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This study used the theory of resource-based view (RBV) built from 
several variables including knowledge management and intellectual capital, 
as well as knowledge broker. Specifically, this study aims to examine the 
influence of knowledge management on intellectual capital; the influence of 
intellectual capital on the performance of creative industries; the influence 
of knowledge management on the performance of creative industries; and 
moderation of knowledge broker in the correlation between knowledge 
management and intellectual capital. 
The populations in this study were all creative industry businesses in 
East Java. The samples in this study were six subsectors: (Film, video, 
photographs), (TV & Radio), (Music), (Advertising), (Interactive games), 
(Computer and software) in 9 cities in East Java: Surabaya, Pasuruan, 
Probolinggo, Malang, Batu, Mojokerto, Kediri, Blitar, and Madiun, with the 
samples of 300 owners or managers as respondents. Data  analysis 
technique used here was PLS (Partial Least Square) which is an alternative 
method of analysis with variance-based Structural Equation Modelling 
(SEM). The sampling technique was Non probability sampling, with quota 
sampling type. 
The study results found that knowledge management had significant 
influence on intellectual capital, as well as intellectual capital had a 
significant influence on the performance of creative industries. In addition, 
knowledge management had a non significant influence  on  the 
performance of creative industries with a negative direction on the 
relationship. Knowledge broker had a very significant role in moderating the 
correlation between knowledge management and intellectual capital. 
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Penelitian dalam konteks industri kecil memang tidak sedikit, akan 
tetapi yang lebih mengeksplorasi pada konteks industri kreatif sangat 
terbatas. Jika diketemukan pun dengan model riset yang tidak mendasarkan 
pada kajian human capital secara comprehensive. Studi ini menggunakan 
teori resource-based view (RBV) yang dibangun dari beberapa variabel 
diantaranya knowledge management dan intellectual capital, serta 
knowledge broker dalam konteks industri kreatif. 
Terkait pengaruh knowledge management terhadap intellectual 
capital merupakan awal arah keterhubungan variabel. Perbedaan sebagai 
gap dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan dimensi knowledge 
management dan indikator, dengan menempatkan people, process, 
technology sebagai dimensi dalam studi ini (Godbout, 2000). Hal lainnya 
yang menjadikan perbedaan (gap) dengan penelitian sebelumnya yaitu 
objek atau konteks penelitianya itu pada konteks industri kreatif. Konsep 
Bontis‟s (1997) yang terdiri human capital, structural capital, dan relational 
capital merupakan kesamaan dalam variable intellectual capital. Sementara 
itu pengaruh antara intellectual capital terhadap kinerja industri kreatif 
menempatkan   intellectual   capital   yang   menggunakan   konsep  Skandia 
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Model yang dikembangkan oleh Edvinson (1997) dan menempatkan human 
capital, structural  capital, dan relational capital sebagai dimensi. 
Penelitian yang mengkaji peran Knowledge Broker (KB) sulit 
diketemukan atau sangat terbatas sekali. Jika ada pun dilakukan di luar 
negeri (British, Kolombia, Kanada, JermanTimur, Finlandia) dengan kajian 
lebih banyak di bidang teknologi dan kesehatan: Canadian Health Services 
Research Foundation (2003); Canadian Health Services Research Foundation 
(2004). Padahal Indonesia sebagai Negara berkembang masih memerlukan 
peran dari pihak lain khususnya para pelaku bisnis. Peran mediasi broker 
pengetahuan justru banyak dibutuhkan industri kecil kreatif yang sangat 
lemah dalam pengelolaan dan transformasi pengetahuan yang inovatif dan 
mutakhir. 
Keterhubungan masing-masing variabel tersebut di atas adalah 
secara parsial, padahal dibutuhkan sebuah model terjadi sebagai akibat 
keterhubungan yang bekesinambungan yang dapat menjadikan solusi 
sebuah masalah penelitian. Dari uraian di atas, keterhubungan dari masing- 
masing variabel tersebut akan menghasilkan sebuah model yang belum 
pernah ditemukan. Model tersebut itulah yang diyakini sebagai hal yang 
mutakhir dalam model intangible based dalam industri kreatif. 
Penelitian ini menghasilkan temuan, pertama bahwa Knowledge 
management mempunyai kontribusi yang berarti terhadap intellectual 
capital dengan arah hubungan searah. Artinya knowledge management  
yang dimiliki mampu meningkatkan intellectual capital industri kreatif. 
Namun demikian walaupun KM mampu memberikan kontribusi terhadap 
intellectual capital, namun pelaksanaan KM dalam industri kreatif dalam 
prosesnya berjalan di dalam aktivitas industrI kreatif sehari-hari dengan 
model secara konvensional dan sederhana. Proses KM dalam industri kreatif 
sebagaimana UKM belum dapat berjalan dengan maksimal, walau pun 
mampu memberikan efek perubahan terhadap intellectual capital. 
Hasil  temuan  yang  kedua  menunjukkan  bahwa  intellectual capital 
mempunyai kontribusi yang sangat berarti terhadap kinerja industri  kreatif. 
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Artinya semakin kuat kemampuan intellectual capital yang dimiliki semakin 
tinggi pula kinerja industri kreatif. Kuatnya intellectual capital yang dimiliki 
tersebut tercermin dari dimensi intellectual capital yang terdiri human 
capital, structural capital, dan relational capital. 
Intellectual capital kuat tersebut tercermin dari dimensi dan 
indikator yang berada pada range nilai rata-rata tinggi, baik dilihat dimensi 
human capital (attitude, competence, education, knowledge, skills, dan 
copyright), maupun dimensi structural capital (corporate culture, design 
rights, financial relations, information technology infrastructure, 
management processes,dan brand). Hal yang sama dengan dimensi 
relational capital (company name, customers, distribution channels, 
franchise agreements, loyalty) mempunyai nilai rata-rata tinggi. 
Hasil temuan yang ketiga menunjukkan bahwa knowledge 
management belum mampu memberikan kontribusi yang berarti terhadap 
kinerja industri kreatif dengan arah hubungan berlawanan. Artinya 
perubahan knowledge management yang dimilik itidak memberikan efek 
perubahan terhadap kinerja industri kreatif, serta dengan arah hubungan 
terbalik. 
Kondisi seperti tersebut di atas menunjukkan bahwa KM tidak dapat 
secara langsung memberikan efek perubahan terhadap kinerja industri 
kreatif. Maknanya bahwa KM harus memanfaatkan keberadaan intellectual 
capital sebagai mediasi pengaruhnya terhadap kinerja industri kreatif. 
Fenomena knowledge management yang demikian tersebut dapat diduga 
bahwa efek langsung (hubungan langsung) dari perubahan KM adalah 
perubahan intellectual capital. Intellectual capital dalam organisasi tercipta 
sebagai akibat dari adanya manajemen/ pengelolaan pengetahuan yang 
sistematis dan kokoh. Penangkapan pengetahuan, penyimpanan dan 
pendistribusian serta penerapan pengetahuan tidak dapat terjadi secara 
kebetulan dan tidak sistematis, akan tetapi melalui pengelolaan 
pengetahuan (knowledge management) yang baik. Makna dari uraian di  
atas menunjukkan bahwa ketersediaan dan lahirnya intellectual capital  
yang handal dibangun dari pengelolaan pengetahuan yang sistematis. 
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Berpijak pada uraian di atas dengan dimensi knowledge 
management yang lemah maka tidak memberikan efek terhadap kinerja 
industri kreatif. Bahkan yang terjadi, arah hubungan antara knowledge 
management dan kinerja industri kreatif mempunyai arah hubungan yang 
negatif. Artinya kenaikan knowledge management yang dimiliki cenderung 
tidak berakibat terhadap kinerja industri kreatif. 
Lemahnya knowledge management pada industri kreatif, 
berdasarkan pertimbangan karakteristik responden diduga disebabkan 
karena proporsi terbanyak dari: lama usaha industri kreatif yang relatif dini 
(< 5 tahun), dan tingkat pendidikan terakhir pimpinan/ pengelola industri 
kreatif adalah SMA. Dengan memasukkan kedua karaktersistik tersebut 
sebagai variabel kontrol dalam hubungannya antara knowledge 
management terhadap kinerja industri kreatif melalui tahap olahan 
menghasilkan temuan bahwa perubahan knowledge management terhadap 
kinerja industri kreatif benar-benar bukan disebabkan variabel lain diluar 
variabel penelitian, namun disebabkan oleh lama usaha yang dini (<5 th) 
dan tingkat pendidikan pengelola (SMA). Artinya semakin lama pengalaman 
usaha dan semakin tinggi tingkat pendidikan pengelola, akan semakin kuat 
pengaruh knowledge management terhadap kinerja industri kreatif. 
Hasil temuan yang keempat menunjukkan bahwa moderasi 
knowledge broker dalam hubungannya dengan knowledge management 
dan intellectual capital mempunyai peranan yang kuat. Hal ini mengandung 
makna bahwa knowledge broker benar-benar mempunyai peranan yang 
dapat memperkuat dalam keterhubungannya antara knowledge 
management dengan intellectual capital industri kreatif. Peran knowledge 
broker dalam memperkuat hubungan antara knowledge management dan 
intellectual capital tersebut mencerminkan knowledge broker mempunyai 
peranan yang kuat dalam keterhubungan antara knowledge management 
dengan intellectual capital. Maknanya keberadaan knowledge broker sangat 
dibutuhkan sekali untuk memperkuat keterhubugannya antara knowledge 
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